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Pendahuluan
• Anak usia dini merupakan individu dengan proses pertumbuhan dan perkembangan

yang terbilang lebih cepat sepanjang masa kehidupan [1]. Hal ini berbanding lurus
dengan kebutuhan anak usia dini untuk berupaya dalam mendapatkan pendidikan yang 
terbaik guna mencapai perkembangan yang optimal. Hal ini menunjukkan bahwa anak
usia dini di Indonesia mengalami pertumbuhan yang pesat dalam kurun waktu satu
dekade. Peningkatan yang terjadi disertai dengan kebutuhan individu pada usia dini
untuk mencapai perkembangan yang optimal [2]. Kebutuhan ini dapat dipenuhi salah
satunya dengan memberikan pendidikan sedini mungkin, seperti contoh pendidikan di 
tempat penitipan anak (TPA).  Pendidikan anak usia dini merupakan tahap awal anak
dalam lembaga pendidikan melalui kegiatan belajar sejak usia dini untuk
mengembangkan kemampuan jasmani dan mentalnya guna membantu anak dalam
persiapan memasuki sekolah dasar dan tahapan kehidupan selanjutnya [3]. Oleh karena
itu dibutuhkan stimulus atau rangsangan yang tepat dan sesuai dengan tahap
perkembangannya. Stimulus dan rangsangan yang tepat akan membantu anak saat
melewati setiap tahapan perkembangan.

• Salah satu aspek perkembangan yang perlu dioptimalkan bagi anak usia dini adalah
perkembangan kognitif. Psikolog Piaget dalam penelitiannya menjelaskan bahwa anak
merupakan ilmuwan yang sedang menjelajah dan bereksperimen untuk mencari
jawaban atas setiap fenomena yang terjadi dalam dirinya [4]. Hal ini dikarenakan
kapasitas pertumbuhan otak anak dapat berkembang mencapai 80% saat individu
berada di usia dini dan 20% sisanya berkembang sampai pada masa kanak-kanak akhir
[5]. Anak usia dini berada pada masa emas karena tingginya respon yang diberikan. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Salah satu model pembelajaran yang dapat diaplikasikan pada pendidikan anak usia dini adalah model pembelajaran area. Model

pembelajaran berbasis area dirancang sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan anak yang berfokus pada pengalaman individu dengan memberikan

kesempatan pada anak untuk memilih aktivitas berdasarkan minatnya [9]. Tujuan utama dalam model pembelajaran ini adalah memberikan

kesempatan kepada anak untuk mendapatkan pengalaman bermakna melalui bermain berdasarkan minat atau bidangnya. Pembelajaran area

memberikan penekanan pada proses belajar sambil bermain, yang berarti pembelajaran diberikan dalam bentuk-bentuk permainan [12].

Sehingga anak akan cenderung lebih mudah menerima dan memproses setiap stimulus yang diberikan oleh guru pendamping.

Hal ini terlihat dari penelitian awal yang diperoleh di lapangan, bahwa anak didik menunjukkan perilaku antusias ketika guru pendamping

memperlihatkan benda-benda. anak mampu merespon dengan positif seperti bertanya dan mengeksplorasi setiap benda yang diberikan. Hal ini

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rofiah, bahwa anak yang melakukan pembelajaran area cenderung lebih mampu

mengekspresikan diri dan mengikuti peraturan permainan yang diberikan oleh guru pendamping [9]. Sedangkan pada beberapa anak lainnya

menunjukkan kurangnya respon terhadap stimulus yang diberikan oleh guru pendamping. Anak cenderung diam dan tidak mengikuti arahan

guru pendamping ketika kegiatan kelas dimulai.

Adanya perbedaan signifikan yang ditemukan di lapangan, menjadikan penelitian ini penting untuk dilakukan lebih lanjut. Karena

kesenjangan antara fenomena di lapangan dengan teori ataupun penelitian terdahulu yang membahas mengenai hal ini, memberikan suatu

pandangan baru bahwa pengembangan kognitif perlu dikaji lebih dalam guna memberikan pandangan baru yang terbarukan. Berdasarkan latar

belakang diatas, dengan mempertimbangkan hasil penelitian awal bahwa terdapat kesenjangan antara data lapangan dengan teori penelitian ini

bertujuan untuk menganalisis pengembangan kognitif anak usia 3 – 4 tahun melalui pembelajaran area di TPA Rumah Bermain Alit.
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Metode
• Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, yaitu suatu metode yang 

berusaha memberikan pemahaman akan gejala ataupun fenomena melalui penjelasan
dan penjabaran secara mendetail yang berbentuk kalimat dengan hasil akhir berupa
pemahaman teoritis selaras dengan fenomena yang diteliti [13]. Pendekatan dalam
penelitian ini adalah pendekatan studi kasus, jenis pendekatan ini menekankan pada
pemahaman mendalam akan fenomena tertentu terhadap individu. Studi kasus berguna
dalam mengekspolorasi masalah suatu masalah atau fenomena yang terjadi dengan
hasil akhir dapat memberikan penjelasan akan kesenjangan yang terjadi pada individu
dengan suatu teori.

• Subjek penelitian ini adalah anak usia 3 – 4 tahun di TPA Rumah Bermain Alit dengan
jumlah 2 anak. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan dengan menggunakan teknik in depth 
interview dengan mengajukan pertanyaan secara lisan kepada guru pendamping siswa. 
Observasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data tambahan dengan mengamati
secara langsung situasi penelitian terkait dengan pengembangan kognitif anak ketika
melakukan pembelajaran area.
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Hasil
• Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang analisis pengembangan kognitif anak usia 3 –

4 tahun melalui pembelajaran area di TPA Rumah Bermain Alit dengan subjek berjumlah 2 anak dan
stackholder dari pihak guru kelas dan guru pendamping subjek. Diperoleh data hasil penelitian
melalui tiga tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Data temuan dideskripsikan
sebagai berikut:

• Tahap perencananTPA Rumah Bermain Alit yang menyepakati adanya rencana pembelajaran
tahunan dengan menggunakan metode pembelajaran area. Bersama dengan kepala sekolah, 
ketua yayasan, dan tujuh (7) orang guru kelas yang menjadi pengajar sekaligus pendamping bagi
anak didik. Anak didik yang ada di TPA Rumah Bermain Alit berjumlah 27 orang. TPA Rumah Bermain
alit tidak hanya berfokus pada lembaga penitipan anak, tetapi TPA Rumah Bermain Alit juga
berfokus pada pola pembelajaran yang meliputi kemandirian, kedisiplinan, peningkatan aspek
kognitif, sosial dan emosi. Sebagian besar anak didik berasal dari keluarga dengan orangtua
bekerja, sehingga TPA Rumah Bermain Alit menjadi salah satu fasilitas yang mendukung orang tua
dalam mendidik anak. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Desiyanti dkk bahwa
orangtua dengan anak yang dititipkan di TPA merasa terbantu dan puas terhadap perkembangan
anak dalam melatih dan mengupayakan anak agar tetap memiliki keterampilan dan kemampuan
untuk melaksanakan tugas sesuai umurnya [15]. Taman penitipan anak dapat menjadi solusi dalam
hal pengasuhan, perawatan, perlindungan dan juga pemberian bimbingan terhadap anak, 
terutama anak dengan rentang usia 0-6 tahun [16]. Latar belakang tersebut diatas menjadi latar
belakang awal penelitian ini, yang mana setelah mendapatkan gambaran umum atas proses 
pembelajaran di TPA Rumah Bermain Alit selanjutnya adalah melakukan tahap pelaksanaan
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Pembahasan
• Tahap pelaksanaan TPA Rumah Bermain Alit dimulai dengan ditemukannya kesenjangan antara

rancangan pembelajaran tahunan yang telah disusun secara sistematis dan terukur namun
cenderung tidak memberikan hasil yang signifikan terhadap perkembangan dan pertumbuhan
anak didik yang dititpkan di TPA Rumah Bermain Alit. Pada tahap pelaksanaan, TPA Rumah Bermain
Alit meliputi rancangan pembelajaran tahunan yang telah di susun secara sistematis dan terstruktur. 
Tidak hanya itu, TPA Rumah Bermain Alit juga memiliki rancangan modul ajar dimana rancangan
modul ajar dirancang meliputi kegiatan-kegiatan yang menunjang kemampuan kognitif anak
seperti mengenal warna, mengenal lambang bilangan, penjumlahan dan pengurangan. Hal ini
ditujukan untuk mengembangkan dan tercapainya tugas perkembangan anak sesuai dengan
standard ketercapaian yang tentunya dengan tidak menghilangkan penanaman nilai moral 
sebagai bekal pembentukan karakter anak [16].

• Penggunaan media pembelajaran area bermula dengan banyaknya jenis pembelajaran area yang 
diterapkan di TPA Rumah Bermain Alit, namun cenderung tidak memberikan dampak signifikan
terhadap perkembangan anak usia dini, khususnya dalam hal kognitif. Pengumpulan data awal
sebelum penelitian dimulai dengan penemuan fakta di lapangan mengenai perilaku anak didik
sebelum pembelajaran area dilakukan. Pembelajaran area menjadi sarana bagi anak didik untuk
mengeksplorasi kognitifnya. Karena pada rentang usia ini otak anak cenderung cepat berkembang
[5]. Dengan menggunakan teori pengembangan kognitif Piaget, pada rentang usia 2 – 7 tahun
anak memasuki fase praoperasional. Pada fase ini anak mulai dapat merepresentasikan dunia
melalui kata dan gambar. Kemampuan ini menunjukkan adanya perkembangan dalam berpikir
[17]. 
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Temuan Penting Penelitian
• Data di lapangan menunjukkan adanya sikap dan perilaku anak didik yang berkembang seiring

dengan diberikannya perlakuan melalui pembelajaran area. Dalam modul ajar guru kelas dengan
tema Festival Hijriah, dengan target anak didik mampu mengenal warna dan mengenal lambang
bilangan 1- 3. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan pengkondisian terlebih dahulu. Anak diminta
untuk memasuki ruang kelas kemudian duduk membentuk lingkaran. Selanjutnya dilakukan doa
bersama sebelum melakukan kegiatan dan disusul dengan absensi dan kemudian pengenalan
terhadap angka dan bentuk benda. Model ajar yang tersusun secara sistematis dan jelas seperti ini
akan menunjang keberhasilan anak didik dalam proses pembelajaran yang salah satunya adalah
aspek kognitif [18].

• Hal ini teridentifikasi melalui temuan sesuai dengan indikator perilaku pada variabel pengembangan
kognitif. Data awal menunjukkan bahwa terdapat anak didik yang cenderung kurang tanggap
dalam menerima pembelajaran di kelas. Ketika guru pendamping memberikan perintah atau
instruksi dalam kelas, anak didik cenderung tidak ikut secara aktif dalam proses pembelajaran. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Busa, menjelaskan hal yang sama bahwa ketidakaktifan siswa
ditandai dengan kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, seperti siswa tidak
mengikuti instruksi yang diberikan oleh guru kelas [19]. 

• Di Rumah Bermain Alit, setiap kelas terdapat dua guru yaitu guru kelas dan juga guru pendamping. 
Dalam proses pembelajaran, guru menjadi salah satu faktor penting bagi siswa yaitu sebagai
motivator sekaligus contoh bagi siswa [4]. Beberapa upaya yang dapat dilakukan guru dalam
mengembangkan keaktifan belajar siswa dalam mata pelajaran dengan meningkatkan minat
siswa, membangkitkan motivasi siswa, serta menggunakan media dalam pembelajaran [20]. 
Sehingga siswa dapat mengembangkan kognitifnya dengan lebih baik. 
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Manfaat Penelitian
• Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis pengembangan kognitif

anak usia 3 – 4 tahun melalui pembelajaran area menunjukkan bahwa di TPA Rumah
Bermain Alit telah melakukan kegiatan pembelajaran dengan aktif melalui guru kelas dan
guru pendamping di tiap kelas, namun belum terfokus pada pembelajaran area untuk
mengembangkan kognitif siswa. Setelah pembelajaran area difokuskan, siswa cenderung
mulai memperlihatkan perkembangan kognitif ditandai dengan peningkatan keaktifan
siswa dalam berinteraksi dengan orang lain, perkembangan siswa yang cenderung lebih
mudah menerima instruksi yang diberikan guru, dan perilaku di dalam kelas yang 
menunjukkan siswa mampu melakukan tugas dengan baik. Penelitian ini berguna bagi
tiap taman penitipan anak yang ingin meningkatkan kemampuan kognitif peserta
didiknya dengan mempertimbangkan pembelajaran area sebagai media. Diharapkan
pada penelitian selanjutnya dapat meneliti lebih jauh dan mendetail terkait dengan
faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan kognitif, agar peserta didik dapat
mengembangkan kognitifnya secara optimal.
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